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I. PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan periode transisi dengan kebutuhan gizi pada fase ini menjadi lebih kompleks dan 

meningkat dibandingkan kelompok usia lainnya. Sehingga pada usia tersebut menuntut pemenuhan dan pola 

makan yang tepat dan seimbang untuk mendukung pertumbuhan optimal, sehingga dapat mencegah berbagai 

permasalahan akibat kekurangan gizi (Maretta et al., 2023; Marni & Ratnasari, 2021). Dalam hal ini remaja 

adalah kelompok strategis karena memiliki potensi yang besar sebagai agen perubahan dalam keluarga dan 

lingkungan sekitarnya. 

INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK 

Kata Kunci: 

Edukasi Gizi Interaktif 

Literasi Gizi Remaja 

Pengetahuan Gizi Seimbang 

Masa remaja merupakan periode penting dengan kebutuhan gizi yang meningkat, namun hasil 

observasi di Desa Watatu menunjukkan bahwa pengetahuan remaja terkait gizi seimbang masih 

rendah dan berpotensi memengaruhi perilaku makan sehari-hari. Kegiatan pengabdian ini 

bertujuan untuk meningkatkan literasi gizi remaja melalui edukasi gizi interaktif sebagai solusi 

terhadap keterbatasan pemahaman tersebut. Metode yang digunakan adalah pendekatan pre-

experimental dengan desain one group pre-test dan post-test pada 30 remaja. Kegiatan 

dilaksanakan melalui penyuluhan interaktif, diskusi, dan penggunaan media leaflet yang 

disesuaikan dengan konteks lokal. Hasil menunjukkan adanya peningkatan signifikan 

pengetahuan remaja, dimana proporsi jawaban benar meningkat dari 50–63,3% menjadi 86,7–

96,7%, serta rata-rata skor meningkat dari 10,87 menjadi 18,43 (p < 0,05). Temuan ini 

menunjukkan bahwa edukasi gizi interaktif efektif dalam meningkatkan pemahaman remaja 

tentang pola makan sehat. Kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

literasi gizi dan berpotensi mendorong perubahan perilaku makan yang lebih sehat secara 

berkelanjutan. 

 ABSTRACT 
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Balanced Nutrition Knowledge 

Interactive Nutrition Education 

 

Adolescence is a critical period marked by increased nutritional needs; however, observations 

in Watatu Village indicate that adolescents’ knowledge of balanced nutrition remains low and 

may influence their daily eating behaviors. This community service activity aims to improve 

adolescents’ nutrition literacy through interactive nutrition education as a solution to these 

limited understandings. The method used was a pre-experimental approach with a one-group 

pre-test and post-test design involving 30 adolescents. The activity was conducted through 

interactive counseling, discussions, and the use of leaflets tailored to the local context. The 

results showed a significant increase in adolescents’ knowledge, with the proportion of correct 

answers rising from 50–63.3% to 86.7–96.7%, and the average score increasing from 10.87 to 

18.43 (p < 0.05). These findings indicate that interactive nutrition education is effective in 

improving adolescents’ understanding of healthy eating patterns. This initiative has a positive 

impact on improving nutrition literacy and has the potential to drive sustainable changes toward 

healthier eating behaviors. This activity has a positive impact on improving nutrition literacy 

and has the potential to encourage sustainable, healthier dietary behavior. 
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Permasalahan gizi khususnya pada kelompok remaja saat ini menunjukkan kompleksitas yang cukup 

tinggi antara lain kondisi kekurangan gizi (kurus dan sangat kurus), kelebihan gizi (overweight dan obesitas), 

dan problem stunting yang juga masih ditemukan pada usia remaja. Kondisi ini sangat berkaitan dengan 

ketidak seimbangan pola konsumsi makanan serta kurangnya asupan zat gizi penting hingga usia remaja 

(Anggraini et al., 2022; Septiani et al., 2024). Selanjutnya, terdapat kebiasaan yang tidak sehat seperti 

melewatkan sarapan, konsumsi makanan cepat saji, serta kurangnya minat konsumsi buah dan sayur yang 

kemudian turut memperburuk kondisi status gizi remaja (Rosalia et al., 2022). 

Hasil observasi dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Watatu Kecamatan Banawa 

Selatan Kabupaten Donggala telah menunjukkan bahwa salah satu permasalahan utama pada remaja yaitu 

rendahnya pengetahuan remaja tentang pentingnya menjaga pola makan yang sehat. Sehingga keadaan tersebut 

mengindikasikan adanya kesenjangan informasi dan literasi gizi pada kelompok remaja yang berpotensi 

memengaruhi perilaku makan sehari-hari. Adapun hal tersebut jika tidak mendapatkan intervensi atau 

penanganan dikhawatirkan akan menimbulkan risiko masalah gizi dimasa depan.  

Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar remaja belum memahami konsep gizi seimbang secara 

tepat, seperti pentingnya sarapan, konsumsi buah dan sayur, serta pemilihan makanan sehat. Selain itu, belum 

terdapat kegiatan edukasi gizi yang terstruktur di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara kondisi aktual dengan kondisi ideal, dimana remaja seharusnya 

memiliki pemahaman yang baik sebagai dasar dalam membentuk perilaku makan sehat. Oleh karena itu, 

intervensi edukasi gizi yang kontekstual dan interaktif menjadi kebutuhan mendesak untuk meningkatkan 

literasi gizi pada kelompok remaja di Desa Watatu. 

Salah satu studi yang telah dilakukan pada lingkungan sekolah menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

masih memiliki pemahaman yang rendah terkait konsep gizi seimbang sehingga membutuhkan intervensi dan 

pelayanan kesehatan yang memadai (Guspianto et al., 2023; Nursiswati et al., 2024). Dalam hal ini kelompok 

usia remaja sebagai agent perubahan dimasa depan denga peran penting dalam menentukan kualitas generasi 

selanjutny, sehingga peningkatan pemahaman terkait gizi pada kelompok tersebut adalah sebuah investasi 

masa depan dalam pencegahan stunting (Fajriyah et al., 2023; Utama et al., 2024). Edukasi berbasis media 

digital seperti webinar dan video edukasi, penggunaan aplikasi kesehatan, serta metode permainan edukatif 

dilaporkan mampu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman remaja terhadap konsep gizi seimbang 

(Komala et al., 2024; Manggul et al., 2022; Sinaga et al., 2023).  

Namun dalam konteks lokal upaya tersebut tergolong masih tabu dan masih sulit di ikuti dan dilakukan 

oleh kelompok remaja walaupun terkesan modern, sehingga model edukasi kontemporer masih perlu 

dipertimbangakan melalui kombinasi pendekatan sosial, sehingga intervensi yang melibatkan peer support 

menjadi sangat relevan dalam meningkatkan efektivitas edukasi gizi di tingkat lokal (Guspianto et al., 2023; 

Kusumawardani et al., 2022).  

Dengan demikian, permasalahan rendahnya pengetahuan gizi pada remaja tidak hanya bersifat individual, 

tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan sosial yang melingkupinya. Oleh karena itu, pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada peningkatan literasi gizi remaja menjadi penting untuk 

menjembatani kesenjangan pengetahuan, memperkuat peran remaja sebagai agen perubahan, serta mendukung 

upaya pencegahan masalah gizi di masyarakat.  

 

II. MASALAH 

Berdasarkan hasil observasi awal di Desa Watatu, masalah yang dihadapi adalah sebagai berikut: 

a. Rendahnya pengetahuan remaja tentang gizi seimbang dan pola makan sehat khususnya terkait 

pentingnya sarapan, konsumsi buah dan sayur serta pemilihan makanan bergizi. 

b. Perilaku konsumsi remaja yang belum sesuai dengan prinsip gizi seimbang seperti kebiasaan melewatkan 

sarapan dan tingginya konsumsi makanan instan. 

c. Minimnya kegiatan edukasi gizi yang terstruktur di lingkungan sekolah maupun masyarakat sehingga 

remaja memiliki keterbatasan akses terhadap informasi kesehatan yang benar. 

d. Pengaruh lingkungan sosial (teman sebaya) yang belum mendukung terbentuknya perilaku makan sehat 

pada remaja. 

Di antara berbagai masalah tersebut, fokus utama dari inisiatif pengabdian masyarakat ini adalah 

keterbatasan pengetahuan remaja mengenai gizi seimbang, yang menjadi landasan untuk mengembangkan 

kebiasaan makan yang sehat. Oleh karena itu, intervensi ini berfokus pada pendidikan gizi sebagai upaya 

sistematis dan berkelanjutan untuk meningkatkan pemahaman remaja. 
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III. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Watatu, Kecamatan Banawa Selatan, 

Kabupaten Donggala selama ±7 hari. Sasaran kegiatan adalah remaja tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) 

dengan jumlah peserta sebanyak 30 orang yang dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan aktif dalam 

kegiatan penyuluhan kesehatan. 

Desain Kegiatan 

Kegiatan ini menggunakan desain pre-experimental dengan pendekatan one group pre-test dan post-test 

design, yang bertujuan untuk mengukur perubahan tingkat pengetahuan remaja sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi edukasi gizi. Desain ini dipilih karena sesuai untuk mengevaluasi efektivitas program edukasi dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Tahapan Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Meliputi koordinasi dengan pihak sekolah, serta aparatur desa setempat. Selain itu, dilakukan penyusunan 

materi edukasi terkait gizi seimbang, pola makan sehat, serta pentingnya sarapan sebagai pemenuhan 

kebutuhan gizi. Media edukasi yang disiapkan meliputi leaflet, slide presentasi (PowerPoint), dan 

kuesioner pre-test dan post-test. 

2. Tahap Pengukuran Awal (Pre-test) 

Sebelum diberikan intervensi peserta diberikan kuesioner untuk mengukur tingkat pengetahuan awal 

mengenai pola makan sehat dan gizi seimbang menggunakan kuesioner yang terdiri dari 10 pertanyaan 

pilihan ganda yang telah disesuaikan dengan materi. 

3. Tahap Intervensi (Edukasi Gizi) 

Tahap Intervensi dilakukan melalui kegiatan edukasi gizi menggunakan pendekatan partisipatif-interaktif. 

Kegiatan diawali dengan pengisian kuesioner pre-test untuk mengukur pengetahuan awal peserta. 

Selanjutnya, dilakukan penyampaian materi melalui metode ceramah interaktif yang dikombinasikan 

dengan diskusi kelompok dan sesi tanya jawab. Materi disampaikan menggunakan media PowerPoint dan 

leaflet sebagai alat bantu visual. Pada tahapan ini peserta didorong untuk aktif berpartisipasi melalui 

diskusi berbagi pengalaman serta menjawab pertanyaan yang diberikan oleh fasilitator. Pendekatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan peserta serta mempermudah pemahaman materi. 

4. Tahap Pengukuran Akhir (Post-test) 

Setelah kegiatan edukasi peserta kembali diberikan kuesioner yang sama untuk mengukur peningkatan 

pengetahuan setelah intervensi. 

5. Tahap Evaluasi dan Monitoring 

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test serta melakukan observasi 

terhadap partisipasi dan pemahaman peserta selama kegiatan berlangsung. Indikator keberhasilan 

kegiatan ditentukan berdasarkan adanya peningkatan skor pengetahuan secara signifikan (p < 0,05) serta 

keterlibatan aktif peserta selama proses edukasi. 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dan dianalisa secara deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk 

melihat distribusi frekuensi dan persentase tingkat pengetahuan responden. Sementara itu, analisis inferensial 

dilakukan menggunakan uji paired sample t-test untuk mengetahui tingakt pengetahuan sebelum dan sesudah 

intervensi. Tingkat signifikansi menggunakan standar nilai p < 0,05, sedangkan indikator keberhasilan apabila 

didapatkan peningkatan rata-rata skor pengetahuan remaja secara signifikan. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Watatu dilaksanakan melalui edukasi gizi pada remaja 

dengan pendekatan pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan tingkat pengetahuan. Kegiatan ini diikuti 

oleh 30 remaja tingkat SMA yang berpartisipasi aktif selama proses edukasi berlangsung. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat di Desa Watatu dilaksanakan melalui edukasi gizi pada remaja seabgaiaman gambar 

berikut; 
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Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan 

 

Hasil pengukuran tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi edukasi gizi disajikan pada Tabel 

1. dan Tabel 2. Berikut; 
 

Tabel 1. Perubahan Pengetahuan Remaja Sebelum dan Sesudah Edukasi Gizi di Desa Watatu 

No Indikator Pengetahuan 
Pre-test Post-test 

Benar n (%) Salah n (%) Benar n (%) Salah n (%) 

1 Pengertian gizi seimbang 17 (56,7%) 13 (43,3%) 28 (93,3%) 2 (6,7%) 

2 Pentingnya sarapan 18 (60,0%) 12 (40,0%) 29 (96,7%) 1 (3,3%) 

3 Konsumsi buah dan sayur 16 (53,3%) 14 (46,7%) 27 (90,0%) 3 (10,0%) 

4 Kebutuhan gizi remaja 17 (56,7%) 13 (43,3%) 28 (93,3%) 2 (6,7%) 

5 Pola makan sehat 18 (60,0%) 12 (40,0%) 29 (96,7%) 1 (3,3%) 

6 Risiko gizi tidak seimbang 16 (53,3%) 14 (46,7%) 27 (90,0%) 3 (10,0%) 

7 Peran gizi dalam pencegahan stunting 17 (56,7%) 13 (43,3%) 27 (90,0%) 3 (10,0%) 

 
Tabel 2. Perbedaan Rata-rata Skor Pengetahuan Remaja 

Variabel n Mean SD SE p-value 

Pre-test 30 10.87 1.52 0.28 
0.001 

Post-test 30 18.43 1.60 0.29 

 

Berdasarkan Tabel 1. terlihat bahwa terjadi peningkatan pengetahuan remaja berdasrakan proporsi 

jawaban benar pada seluruh indikator pengetahuan setelah dilakukan intervensi edukasi gizi. Pada tahap pre-

test tingkat pengetahuan remaja berdasarkan jawaban benar yaitu kisaran 50% hingga 63,3%, sedangkan 

setelah intervensi berdasarkan hasil post-test menunjukkan peningkatan signifikan berdasrakan proporsi 

jawaban benar menjadi 86,7% hingga 96,7%. Sementara itu proporsi jawaban salah mengalami penurunan 

pada seluruh indikator pengukuran hingga kisaran 3.3% sampai 10% saja, sehingga dapat berarti bahwa hal 

tersebut menunjukkan edukasi yang diberikan mampu meningkatkan pemahaman remaja secara menyeluruh 

terhadap konsep gizi seimbang dan pola makan sehat. Lebih lanjut telah diperkuat pada Tabel 2. diketahui 

bahwa nilai rata-rata pengetahuan remaja yang diperolleh menunjukkan peningkatan dari 10,87 pada pre-test 

hingga 18,43 pada post-test, dan hasil analisis paired sample t-test menghasilkan nilai p-value sebesar 0,001 

(p < 0,05), berarti bahwa peningkatan pengetahuan tersebut telah diperoleh secara efektif dari intervensi 

edukasi gizi pada remaja.  

Peningkatan pengetahuan yang signifikan ini sangat erat kaitannya dengan metode pendidikan yang 

digunakan, yaitu pendekatan interaktif yang dipadukan dengan alat bantu visual berupa selebaran. Metode ini 

memfasilitasi komunikasi dua arah melalui diskusi dan sesi tanya jawab sehingga memungkinkan para peserta 

untuk terlibat lebih aktif dalam proses pembelajaran. Keterlibatan aktif semacam itu memainkan peran penting 

dalam meningkatkan pemahaman, karena para peserta tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi 

juga memprosesnya melalui interaksi langsung. Selain itu penggunaan media leaflet sebagai alat pendidikan 

memperkuat materi yang disampaikan. Media leaflet berfungsi sebagai media visual yang mudah dipahami 

dan dapat digunakan kembali oleh peserta setelah kegiatan selesai sehingga membantu proses pengulangan 

informasi. Pendekatan ini lebih efektif karena disesuaikan dengan konteks lokal dan karakteristik remaja yang 

menjadi sasaran kegiatan tersebut. 

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kombinasi metode 

edukasi multisensorik (ceramah interaktif, demonstrasi, media cetak) dapat meningkatkan pemahaman peserta 

dibandingkan penyuluhan berbasis ceramah tunggal (Apriani, Wiguna, et al., 2023; Armina, 2023; Marice et 

al., 2022). Leaflet dianggap efektif sebagai alat referensi praktis yang bisa dibawa pulang oleh peserta sehingga 
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memungkinkan penguatan materi di rumah dan keberlanjutan pengetahuan setelah penyuluhan (Fitriasnani et 

al., 2023; Rahayu et al., 2024).  Penyesuaian konteks merupakan faktor penentu keberhasilan edukasi 

dibandingkan penyuluhan yang tidak disesuaikan dengan budaya setempat sebagaimana dicatat dalam studi 

serupa yang menekankan relevansi materi visual lokal untuk meningkatkan pemahaman (Apriani, Lestari, et 

al., 2023; Ersila et al., 2022) . Namun, beberapa studi lain menunjukkan bahwa variasi konteks topik dapat 

mempengaruhi besarnya peningkatan pengetahuan, sehingga laporan diskusi perlu menimbang nuansa topik 

edukasi dengan konteks sasaran (Azali et al., 2023; Fitriasnani et al., 2023). 

Selanjutnya berbagai studi intervensi edukasi gizi baik berbasis kelas gizi, penyuluhan interaktif dengan 

media visual (leaflet, video, media elektronik), maupun kombinasi metode secara konsisten juga telah 

menunjukkan peningkatan pengetahuan gizi remaja (Armando et al., 2024; Priawantiputri & Rahmat, 2022). 

Edukasi gizi kontemporer yang menggabungkan penyuluhan interaktif, media visual, dan partisipasi aktif 

peserta cenderung lebih efektif dibandingkan ceramah satu arah. Beberapa studi menegaskan bahwa interaksi, 

keterlibatan peserta, serta penggunaan media yang relevan dengan konteks setempat meningkatkan 

pemahaman peserta (Ela et al., 2023; Luthfia et al., 2022). 

Namun, beberapa penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa efektivitas metode pendidikan dapat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor kontekstual, seperti latar belakang sosial dan budaya serta desain intervensi 

yang digunakan. Perbedaan metode seperti pendidikan sebaya atau pendekatan berbasis permainan edukatif 

juga dapat menghasilkan tingkat efektivitas yang bervariasi terkait peningkatan pengetahuan dan perubahan 

perilaku di kalangan remaja (Astuti & Kusumawardhani, 2023; Hasbi, 2019). Oleh karena itu, pemilihan 

metode pendidikan harus disesuaikan dengan karakteristik audiens sasaran dan kondisi lingkungan setempat. 

Beberapa studi melaporkan tidak ada perbedaan signifikan antara kelompok intervensi dan kontrol pada 

aspek tertentu seperti stunting prevention media animasi vs leaflet dalam jangka waktu tertentu; ini 

menunjukkan bahwa kualitas konten, frekuensi, dan homogenitas implementasi juga sangat berperan (Luthfia 

et al., 2022). Pendekatan multimodal juga perlu diperhatikan dalam meningkatkan efektivitas edukasi gizi pada 

remaja, sehingga program-program kesehatan remaja sebaiknya disusun serta disesuaikan dengan budaya 

setempat dan media yang dapat diakses secara luas (Ela et al., 2023; Nina et al., 2024; Priawantiputri & 

Rahmat, 2022).  

Sehingga dalam hal ini keberhasilan kegiatan intervensi tidak hanya dipengaruhi oleh metode edukasi, 

tetapi juga oleh kesesuaian pendekatan dengan kondisi lokal. Edukasi yang disampaikan secara kontekstual 

dan relevan dengan kehidupan sehari-hari remaja cenderung lebih mudah diterima dan dipahami. Hal ini 

menunjukkan bahwa faktor kontekstual memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan program 

edukasi kesehatan di masyarakat. Studi ini menunjukkan bahwa pendekatan edukasi gizi interaktif yang 

disesuaikan dengan konteks lokal mampu meningkatkan pengetahuan remaja secara signifikan. Dibandingkan 

dengan pendekatan edukasi konvensional, metode ini memberikan ruang partisipasi yang lebih besar sehingga 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta. Temuan ini menjadi kontribusi penting dalam 

pengembangan model edukasi gizi berbasis komunitas, khususnya di wilayah pedesaan dengan keterbatasan 

akses informasi kesehatan. 

 

V. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui edukasi gizi pada remaja di Desa Watatu terbukti efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan terkait pola makan sehat dan gizi seimbang. Hal ini ditunjukkan oleh 

peningkatan signifikan skor pengetahuan dari 10,87 menjadi 18,43 serta peningkatan proporsi jawaban benar 

hingga 86,7–96,7%. Program ini efektif dalam menjawab permasalahan rendahnya literasi gizi remaja. 

Disarankan agar upaya serupa dapat dilakukan keberlanjutan sebagai program penguatan intervensi perubahan 

perilaku yang lebih konsisten dalam penerapan pola makan sehat bagi remaja. 
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